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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Air   

       Air adalah salah satu sumber daya alam yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia, hewan, dan tumbuhan. Semua makhluk hidup membutuhkan air yang 

bersih dan bebas bakteri patogen untuk bertahan hidup (Herlina et al., 2023).  

       Salah satu kebutuhan dasar manusia adalah air, dan di era modern, air minum 

isi ulang dalam kemasan tersedia dengan mudah. Kualitas air minum isi ulang 

dalam kemasan dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk apakah layak atau 

memenuhi standar yang ditetapkan oleh Peraturan Menteri Kesehatan (Masriatini 

et al., 2021).  

       Salah satu komponen yang sangat penting untuk kehidupan sehari-hari adalah 

air. Air adalah kebutuhan manusia, selain digunakan untuk menjaga kebersihan, 

setiap individu membutuhkan takaran cairan yang berbeda. Mengonsumsi air 

minum harian yang disarankan untuk orang dewasa adalah 8 gelas atau 230 

mililiter atau 2 liter. Lebih dari 2 miliar orang di seluruh dunia masih bergantung 

pada air yang tidak aman, dan 4,2 miliar menggunakan fasilitas sanitasi yang 

membiarkan kotoran mereka bocor tanpa diolah ke lingkungan, menurut World 

Health Organization (WHO). Selain itu, menurut Program Pemantauan WHO 

untuk Pasokan Air, Sanitasi, dan Kebersihan, 2,2 miliar orang masih kekurangan 

air yang dikelola dengan aman dan 4,2 miliar orang tidak memiliki sanitasi yang 

dikelola dengan aman (Malini, 2020).  

       Air adalah zat yang paling penting bagi kehidupan manusia dan merupakan 

salah satu sumber utama untuk meningkatkan kesehatan masyarakat. Jumlah air 

bukan satu-satunya faktor yang penting saat menggunakan air mutu air juga 

sangat penting untuk menentukan apakah air itu higienis atau layak untuk 

dikonsumsi. Air yang aman untuk dikonsumsi adalah air yang tidak mengandung 

bakteri berbahaya (C et al., 2020).  

       Orang memerlukan air minum dalam jumlah yang cukup dan berkualitas baik 

setiap hari. Air minum masyarakat dapat diperoleh dari berbagai sumber, air 

sungai, air tanah, air sumur dan air perpipaan (PDAM), dan depot air minum isi 
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ulang. Depot air minum isi ulang tersedia di banyak tempat, tetapi tidak semua di 

antaranya memenuhi standar kualitas dan standar nasional karena kemajuan 

teknologi dan aktivitas manusia yang padat. Depot air minum isi ulang dapat 

ditemukan di berbagai wilayah. Namun, sesuai dengan Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia No. 492 Tahun 2010 (Regia et al, 2023).  

       Karena sifatnya yang karsinogenik, senyawa ini sangat berbahaya. Adanya 

rasa dan warna pada air minum menunjukkan bahwa ada zat berbahaya di 

dalamnya. Adanya padatan tersuspensi, baik organik maupun anorganik, 

ditunjukkan oleh kekeruhan air (Masriatini et al., 2021). 

2.1.1 Air minum  

     Air minum adalah air yang digunakan untuk kebutuhan konsumsi manusia dan 

harus memenuhi persyaratan kualitas fisik, kimia, dan mikrobiologis agar tidak 

menimbulkan dampak buruk terhadap kesehatan. Air ini dapat berasal dari 

berbagai sumber seperti air tanah, air permukaan, atau air hujan, yang telah 

melalui proses pengolahan maupun tidak, asalkan sesuai dengan standar mutu 

yang ditetapkan. Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2020), air 

minum harus memenuhi standar kualitas air minum yang mencakup parameter 

seperti kejernihan, tidak berbau, tidak berasa, dan bebas dari mikroorganisme 

patogen. Standar ini ditujukan untuk melindungi masyarakat dari risiko penyakit 

yang ditularkan melalui air. Oleh karena itu, ketersediaan air minum yang aman 

dan layak merupakan salah satu aspek penting dalam upaya peningkatan 

kesehatan masyarakat dan pencegahan penyakit. 

       Kare$na tingginya ke$bu$tu$han masyarakat akan air minu$m, be$rbagai macam 

produ$k air minu$m mu$ncu$l. Air Minu$m Isi U$lang adalah produ$k air minu$m yang 

paling popu$le$r di masyarakat kare$na le$bih praktis dan mu$rah (Mila, Nabilah, & 

Pu$spikawati, 2020). Namu$n, banyak produ$k Air Minu$m Isi U$lang yang tidak 

me$me$nu$hi standar ku$alitas yang dite$tapkan. Ku$alitas air minu$m haru$s me$me$nu$hi 

pe $rsyaratan fisika, kimia, mikrobiologi, dan radioaktif me$nu$ru$t Pe$ratu$ran Me$nte$ri 

Ke$se$hatan (PE$RME$NKE$S) No.2 Tahu$n 2023 (Le$stari e$t al., 2022).  

       Se$makin tingginya tingkat pe $nce$maran air, baik dari limbah ru$mah tangga 

mau$pu$n limbah indu$stri, me$ru$pakan masalah u$tama yang haru$s dihadapi dalam 

pe $ngolahan air. Akibatnya, u$paya baru$ te$ru$s dilaku$kan u$ntu$k me$ndapatkan 
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su$mbe$r air, khu$su$snya u$ntu$k me$me$nu$hi pe$rsyaratan air minu$m yang te$lah 

dite$tapkan. Standar air minu$m Indone$sia se$bagian be$sar me$ngiku$ti standar WHO, 

te$tapi be$be$rapa dise$su$aikan de$ngan ke$adaan di ne$gara ini.  

       Me$nu$ru$t Pe$ratu$ran Me $nte$ri Ke $se$hatan (PE$RME$NKE$S) No.2 Tahu$n 2023, air 

minu$m haru$s me$me$nu$hi krite$ria be$riku$t:  

a. Syarat Fisik 

Tabel 2. 1 Syarat Fisik 

Parameter  Satuan Kadar maksimal yang diperbolehkan  

Bau$   Tidak berbau  

Warna TCU$ 15 

Ke$ke$ru$han  NTU$ 5 

Rasa  Tidak berasa 

Su$mbe$r Pe$ratu$ran Me$nte$ri Ke$se$hatan (PE$RME$NKE $S) No.2 Tahu$n 2023 

 

b. Syarat Kimia  

Tabel 2. 2 Syarat Kimia 

Parameter Satuan Kadar maksimal yang 

diperbolehkan 

Alu$miniu$m mg/l 0,2 

Be$si mg/l 0,3 

Ke$sadahan mg/l 500 

Klorida mg/l 250 

Mangan mg/l 0,4 

Ph mg/l 6,5 – 8,5 

Se$ng mg/l 3 

Su$lfat mg/l 250 

Te$mbaga mg/l 2 

Ammonia mg/l 1,5  

  Su$mbe$r Pe$ratu$ran Me $nte$ri Ke$se$hatan (PE$RME$NKE $S) No.2 Tahu$n 2023 

 

c. Syarat Mikrobiologi 

Tabel 2. 3 Syarat Mikrobiologi  

Parameter Satuan Kadar maksimum yang 

diperbolehkan 

E$sche$richia coli Ju$mlah pe$r 100 

ml sampe$l 
0 

Coliform Ju$mlah pe$r 100 

ml sampe$l 
0 
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Su$mbe$r Pe$ratu$ran Me$nte$ri Ke $se$hatan (PE$RME $NKE$S) No.2 Tahu$n 2023 

       Air yang tidak me$me$nu$hi standar akan me$nye$babkan be$rbagai macam 

pe $nyakit kare$na bakte$ri patoge$n sangat me$nyu$kai air se$bagai me$dia pe$nu$laran. 

Pe$nyakit yang te$rkait de$ngan air di be$rbagai ne$gara be$rke$mbang dike$lompokkan 

me$njadi e$mpat kate$gori be$rdasarkan me$kanisme$ pe $nu$larannya: 

a. Pe$nyakit yang dihantarkan ole$h air: ini adalah pe$nyakit yang dise$babkan ole$h 

konsu$msi air yang te $rkontaminasi ole$h fe$se$s manu$sia, he$wan, atau$ u$rin yang 

me$ngandu$ng patoge$n, yang me$nye$babkan infe$ksi salu$ran pe$nce$rnaan se$pe$rti 

diare$, de$mam, tifoid, he$patitis, polio, le$gione$lla, dan le$ptospirosis. 

b. Pe$nyakit yang dibilas de$ngan air adalah pe$nyakit yang dise$babkan ole$h 

ke $ku$rangan air u$ntu$k ke$giatan ru$mah tangga dan ke$be$rsihan pe$rorangan, yang 

dapat me$nye$babkan diare$, infe$ksi cacing yang ditranmisikan, pe$nyakit ku$lit dan 

mata (ringworm), dan ku$tu$. 

c. Pe$nyakit be$rbasis air, ju$ga dise$bu$t se$bagai pe $nyakit be$rbasis air, adalah 

pe $nyakit yang dise $babkan ole$h patoge$n parasit yang tinggal di dalam air dan 

me$nye$babkan pe$nyakit se$pe$rti schistosomiasis dan dracu$ncu$liasis. Infe$ksi yang 

ditu$larkan ole$h se$rangga yang be $rgantu$ng pada air: pe$nyakit yang dise$babkan 

ole$h se$rangga yang me$nggigit dan be$rke$mbang biak di air, se$pe$rti nyamu$k, yang 

me$nye$babkan malaria dan de$mam ku$ning (Re$gia e$t al., 2020) 

2.2 Depot air minum  

       Be$be$rapa de$pot air minu$m isi u$lang (DAMIU$) tidak me$me $nu$hi pe$rsyaratan 

ku$alitas air minu$m yang dite $tapkan ole$h Pe$ratu$ran Me$nte$ri Ke$se$hatan 

(PE$RME$NKE$S) No.2 Tahu$n 2023. Ku$alitas air dalam prose$s pe$ngolahan air 

minu$m isi u$lang tidak se$su$ai de$ngan standar ku$alitas air minu$m (De$wi e$t al., 

2021). 

       Dalam pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Wandrive $l R, Su$harti N, dan Le$stari Y, 

be $be$rapa masalah yang se$ring te$rjadi pada air minu$m isi u$lang dapat dise$babkan 

ole$h be$be$rapa hal. 

1. Prose$s tidak me$me$nu$hi standar mu$tu$ yang be$rlaku$. Air minu$m isi u$lang 

yang diju$al di de$pot pinggir jalan biasanya hanya me $le$wati prose$s 

se$de$rhana, se$hingga tidak me$me$nu$hi standar yang dite$tapkan ole$h 

Pe$rme$nke$s Indone$sia. Ini me$ningkatkan ke$mu$ngkinan air te$rce$mar ole$h 
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ku$man atau$ bakte$ri be$rbahaya, yang pada akhirnya dapat me$nye$babkan 

banyak masalah ke$se $hatan. 

2. Ku$alitas air tidak dapat dijamin. Rasa air minu$m isi u$lang tidak sama 

de$ngan air yang dire $bu$s hingga matang atau$ air ke$masan yang me$lalu$i 

prose$s yang be$rbe$da di pabrik. Ke$be$rsihan dan tingkat ke$asaman (pH) 

yang tidak te$rkontrol adalah be$be$rapa faktor yang me$nye$babkan 

pe$rbe$daan rasa ini. 

3. Su$mbe$r air yang tidak je$las. Pe$rlu$ dipe$rhatikan bahwa se$bagian be$sar 

de$pot air minu$m isi u$lang tidak me$nu$nju$kkan su$mbe$r air mana yang 

me$re$ka gu$nakan. 

4. Lokasi yang tidak se $su$ai de$ngan re$ncana. Be$be$rapa de$pot air isi u$lang 

be$rada di te$pi jalan. Ini me$nye$babkan alatalat yang digu$nakan u$ntu$k 

me$mprose $s air minu$m isi u$lang te$rpapar polu$si, se $pe$rti asap ke$ndaraan 

be$rmotor dan de$bu$. Pada akhirnya, air minu$m isi u$lang yang dibe$li di 

de$pot ju$ga re$ntan te$rpapar zat be$rbahaya  

2.2.2 Proses Pengolahan Air Minum Di Depot  

       De$pot air minu$m isi u$lang yang te$rse$dia di masyarakat saat ini me$laku$kan 

be $rbagai prose$s pe$ngolahan, te$rmasu$k prose$s u$ltraviole$t (U$V), ozonisasi, dan 

re $ve$rse$d osmosis (RO) (Re $gia e$t al., 2021).  

a. U$ltraviole$t (U$V) 

       Me$nghasilkan pe$nyinaran sinar u$ltraviole$t (U$V) yang dapat me$nye$rap de$ngan 

bantu$an asam nu$kle$at, me$nye$babkan ke$matian bakte$ri Inte$nsitas lampu$ U$V yang 

digu$nakan haru$s 30.000 MW se$c/cm2 agar sanitasi air be$rhasil (Re$gia e$t al., 

2021). 

b. Ozonisasi  

       Ozonisasi me $nsanitasi air de$ngan aman dan e $fe$ktif. Se $lain itu$, me$tode$ ozon 

dapat me$mbe$rsihkan pipa, ke$masan, dan pe$ralatan di de$pot. Me $tode$ ini be$ke$rja 

de $ngan me$ngambil kandu$ngan oksige$n ke$mu$dian dile$watkan aru$s listrik hingga 

be $ru$bah me$njadi zat ozon. Bakte $ri dan mikroorganisme$ yang hidu$p dalam air 

yang su$dah dipe$nu$hi ozon akan ru$sak dan mati (Re$gia e$t al., 2021). 

c. Re$ve$rse$d Osmosis (RO)  

       Me$tode$ RO me$nyaring mikroorganisme$ atau$ bakte$ri yang te$rkandu$ng dalam 
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air. Saat air me$le $wati me$mbran se$mipe$rme$abe$l, te$kanan tinggi digu$nakan u$ntu$k 

me$nyingkirkan ce$maran. Me$mbran se$mipe$rme$abe$l adalah se$lapu$t pe$nyaring yang 

tidak dapat dilalu$i ole$h mole$ku$l yang le$bih be$sar dari mole$ku$l air (Re$gia e$t al., 

2021). 

2.2.3 Bahaya Pencemaran Air Minum Isi Ulang  

1. Infe$ksi Salu$ran Ce$rna  

       Jika pe$ralatan yang ada dide$pot air isi u$lang, te$rmasu$k botol atau$ galon yang 

digu$nakan se$bagai wadah, tidak dibe$rsihkan de$ngan baik dan be$nar, 

ke$mu$ngkinan bakte$ri E$sche$richia coli u$ntu$k me$ngkontaminasi me$njadi se$makin 

tinggi.Hal ini dapat me$ningkatkan re$siko te$rjadinya infe$ksi salu$ran ce$rna, yang 

be$rge$jala mu$al, mu$ntah atau$ diare$. 

2. Ke$racu$nan  

       Se$pe$rti yang dise$bu$tkan di atas, air yang digu$nakan ole$h de$pot air minu$m isi 

u$lang biasanya tidak je$las ke$be $radaannya, se$hingga ku$alitas air minu$m tidak 

be$nar-be$nar te$rjamin dan mu$ngkin me$ngandu$ng bakte$ri atau$ viru$s be$rbahaya, 

me$ningkatkan risiko ke$racu$nan. 

3. Pe$nyakit tambahan  

       Air di de$pot air minu$m isi u$lang se$ring te$rpapar matahari. Jika air te$rce$mar, 

bakte$ri atau$ mikroba lain se$makin mu$dah be$rke$mbang, yang pada akhirnya akan 

me$nye$babkan tifu$s, dise$ntri, he$patitis, dan pe$nyakit lainnya  

2.3  Bakteri Coliform  

       Bakte$ri coliform adalah bakte$ri batang Gram Ne$gatif yang be $rsu$su$n tu$nggal 

dan me$mfe$rme$ntasi laktosa. Kare$na ju$mlah koloninya be$rkore$lasi positif de$ngan 

ke $be$radaan bakte$ri patoge$n, bakte$ri ini dianggap se$bagai indikator patoge$n pada 

manu$sia dan he$wan.Se$dangkan bakte$ri non coliform adalah golongan bakte$ri yang 

tidak mampu$ me$mfe$rme$ntasi laktosa. 

U$ru$tan klasifikasi bakte$ri Coliform adalah se$bagai be$riku$t.  

Domain  : Bacte$ria  

Phylu$m  : Prote$obacte$ria  

Class    : Gammaprote$obacte$ria  

Orde$r   : E$ute$robacte$riales  

Family  : E$ute$robacte$riace$ae$     
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Gambar 2. 1 Koloni Bakte$ri Coliform (Forster & Pinedo, 2020) 

       Contoh bakte$ri coliform antara lain E$.coli, Kle$bsie$lla sp., dan E$nte$robbacte$r 

sp. Se$dangkan bate$ri non coliform antara lain Salmone$lla sp., Prote$u$s sp., dan 

Shige$lla sp. Pe$nu$laran bakte$ri coliform dan non coliform bisa me$lalu$i oral, 

hidu$ng, u$dara dan kontak langsu$ng. Pe$nu$laran me$lalu$i konsu$msi air minu$m tidak 

higie$nis ju$ga me$njadi faktor dalam pe$nu$laran bakte$ri coliform dan non coliform 

(Hadiansyah, 2021) 

       E$mpat ge$ne$ra E$nte$robacte$riace$ae$ te$rdiri dari bakte$ri coliform: E$nte$robacte$r 

ae $roge$ne$s, E$nte$robacte$r cloacae$, E$. coli, Kle$bsie$lla pne$u$monia, dan Citrobacte$r 

fre$u$ndii. Bakte$ri coliform non fe$cal be$rasal dari bahan he$wan atau$ tu$mbu$han yang 

su$dah mati. Bakte$ri coliform yang be$rasal dari u$su$s he$wan yang be$rdarah panas 

dise$bu$t fe$cal coliform, se$pe$rti yang ditu$nju$kkan pada Gambar 2.1. Ke$hadiran 

bakte$ri coliform dalam air minu$m atau$ makanan lain dapat me$nu$nju$kkan bahwa 

ada patoge$n e$nte $ric Kare$na je$nis mikroorganisme$ ini su$dah me$miliki kore$lasi 

positif de$ngan bakte$ri patoge$n, bakte$ri coliform dapat be$rfu$ngsi se $bagai pe$nanda 

ku$alitas air minu$m yang te$rkontaminasi patoge$n. Bakte$ri Coliform dapat 

me$nye$bar me$lalu$i air minu$m yang tidak be$rsih. Su$hu$, oksige$n, dan pH adalah 

be $be$rapa faktor yang dapat me$mpe$ngaru$hi pe$rtu$mbu$han bakte$ri coliform. Su$hu$ 

re $ndah me$nye$babkan fase$ adaptasi bakte$ri me$njadi le$bih panjang, se$hingga 

pe $rtu$mbu$han bakte$ri akan le$bih lambat. Total coliform dihitu$ng dari ju$mlah 

bakte$ri yang dihasilkan se$te$lah masa inku$basi dan dise$bu$t fe$cal coliform. Pada 

masa inku$basi, coliform dapat me$mbe$ntu$k gas dan asam saat me$mbe$ntu$k laktosa 

(Sitoru$s, 2024). 
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2.4  Bakteri Escherichia coli  

       Family E$nte$robacte $riace$ae$ me$miliki bakte$ri E $sche$richia coli yang alami di 

salu$ran pe$nce$rnaan manu$sia dan he$wan. The$odor E$sche$rich adalah orang pe$rtama 

yang me$ngide$ntifikasi E$sche$richia coli dari tinja se$orang anak ke$cil pada tahu$n 

1985. Pada tahu$n 1920, bakte$ri itu$ dibe$ri nama E$sche$richia coli (Bria e$t al., 2022) 

Klasifikasi bakte$ri E$sche$richia coli adalah se$bagai be$riku$t:  

Kingdom  : Bacte$ria  

Divisi   : Prote$obacte$ria  

Classis  : Gammaprote$obacte$ria  

Ordo   : E$ute$robacte$riale$s  

Family  : E$ute$robacte$riace$ae$  

Ge$nu$s  : E$sche$richia  

Spe$sie$s  : E$sche$richia coli  

 

 

 

 

 

     Gambar 2.2 Koloni Bakte$ri E$.coli  (Khanafer, Alawadhi & Radwan, 2021)  

       Bakte$ri E$.coli dapat me$nye$bar ke$ makhlu$k hidu$p di lingku$ngan me$lalu$i 

kotoran he$wan, kotoran manu$sia, air limbah, dan lu$mpu$r limbah yang die$vaku$asi 

dari instalasi pe$ngolahan air limbah. Me$nu$ru$t be$be$rapa pe$ne $litian, E$.coli dapat 

be $rtahan lama di lingku$ngan dan be$rgabu$ng de$ngan mikroba asli (De$wi e$t al., 

2022).  

       Kondisi lingku$ngan dipe$ngaru$hi ole$h faktor abiotik se$pe$rti su$hu$, air dan 

ke $te$rse$diaan hara, pH, dan radiasi matahari, se$rta faktor biotik se$pe$rti ke$mampu$an 

E $.coli u$ntu$k me$mpe$role$h nu$trisi dan kompe$tisi de$ngan mikroorganisme$ lain.  

E $.coli ju$ga dapat be$rtahan hidu$p di be$rbagai te$mpat, se$pe $rti air limbah, tanah, air, 

tanaman, bu$ah dan sayu$ran, daging se$te$ngah matang, dan su$su$ yang tidak 

dipaste$u$risasi (De $wi e$t al., 2022). 

       Bakte$ri E$.coli paling se$ring dite$mu$kan di salu$ran pe$nce$rnaan manu$sia dan 

he $wan ve$rte$brata. Me$re$ka ju$ga dapat te$rkontaminasi saat he$wan dibu$nu$h. Bakte$ri 
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ini ju$ga dapat dite$mu$kan di tanah, air, dan makanan kare$na tinja yang te$rce$mar. 

Ada du$a je$nis E$.coli se $cara kompre$he$nsif: kome$nsal dan patoge$n. Ini kare$na u$su$s 

ve $rte$brata (mamalia dan bu$ru$ng) dianggap se$bagai habitat prime$r bakte$ri E$.coli 

se $bagai kome$nsal Ku$alitas air minu$m yang dikonsu$msi haru$s dipe $rhatikan u$ntu$k 

me$nce$gah e$fe$k ne $gatif bakte$ri E$. coli (De$wi e$t al., 2022).  

2.5  Alat Membran filter  

       Alat me$mbran, ju$ga dike $nal se$bagai ke$rtas me$mbran, adalah film be$rpori 

mikro de$ngan be$rbagai tingkat u$ku$ran pori. De$ngan be$rfu$ngsi se$bagai pe$nghalang 

fisik, ke$rtas me$mbran me$ngu$mpu$lkan partike$l dan bakte$ri di pe$rmu$kaan me$mbran 

(Sharma e$t al., 2022). Te$knik me$mbran me$misahkan du$a bagian aliran flu$ida atau$ 

le$bih yang me$lintasi me$mbran. Me$mbran be$rfu$ngsi se$bagai pe $nghalang atau$ 

pe $nghalang antara du$a fase$ (Ke$se$lamatan e$t al., 2023).  

       Se$lain itu$, me$mbran be$rfu$ngsi u$ntu$k me$misahkan bahan be$rdasarkan u$ku$ran 

zat te$rlaru$t. U$ntu$k me$laku$kannya, partike$l yang me$miliki u$ku$ran le$bih be$sar atau$ 

le$bih ke$cil te$rtahan di pori-pori me$mbran. Saat ini, prose$s me$mbran digu$nakan 

u$ntu$k me$ngolah air dan kontaminan dari air minu$m. Bakte$ri yang ada pada air 

minu$m biasanya dihilangkan me$lalu$i filte$r me$mbran, yang be$ru$ku$ran 0,22 μm 

(Masriatini e$t al., 2021).  

       Salah satu$ cara u$ntu$k me$nge$tahu$i be$rapa banyak mikroorganisme$ yang ada di 

dalam air adalah filtrasi me$mbran, yang dapat me$misahkan partike$l se$u$ku$ran se$l 

bakte$ri dari ju$mlah cairan. Me$mbran te$rbu$at dari bahan se$lu$losa, dan pori-porinya 

be $ru$ku$ran makroskopis dan le$bih ke$cil daripada u$ku$ran u$mu$m se$l mikrob. Se$l-se$l 

dalam sampe$l te$tap di te$mpatnya kare$na pori-pori ini. Prinsip dasar dari me$tode$ 

filtrasi me$mbran se$pe$rti (Masriatini e$t al., 2021).  

       Pada Gambar 2.3, yang me$nu$nju$kkan langkah-langkah yang digu$nakan u$ntu$k 

me$nyaring sampe $l hingga se$l-se$l di pe$rmu$kaan ke$rtas me$mbran filte$r me$ne$mpe$l. 

U$ntu$k me$njaga prose $s pe$rtu$mbu$han bakte$ri te$tap ase$ptis, ke$rtas me$mbran filte$r 

ke $mu$dian dimasu$kkan ke$ dalam cawan pe$tri yang be$risi me$dia. Se$te$lah masa 

inku$basi se$le$sai, koloni akan tu$mbu$h pada me$dia. Hal ini dise$babkan nu$trisi pada 

me$dia dapat te$rse $rap dan be$rdifu$si ke$ dalam ke$rtas me$mbran filte$r, se$hingga 

koloni dapat dihitu$ng de$ngan mata te$lanjang (Sitoru$s e $t al., 2024 
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Gambar 2. 3 Ske$matik Me$tode$ Me$mbran (Su$priya, n.d., diakse$s 19 oktobe$r 

2022) 

       Me$tode$ filtrasi me$mbran u$mu$mnya digu$nakan u$ntu$k me$ngu$ji air yang 

me$miliki ju$mlah ce$maran yang se $dikit dan ke$ke$ru$han yang re $ndah de$ngan volu$me$ 

air yang be$sar. Ini cocok u$ntu$k sampe$l air yang be $rvolu$me$ be$sar kare$na hasilnya 

yang aku$rat te$ntang ju$mlah mikroba. Ini be$rbe$da de$ngan me$tode$ yang lain, se$pe$rti 

plat pe$nye$baran dan pou$r, yang me $miliki batas volu$me$ sampe$l yang le$bih se$dikit. 

Ke$le$bihan me$tode$ filtrasi me$mbran adalah dapat dilaku$kan dalam waktu$ yang 

singkat dan be$ru$lang kali pe$nyaringan de$ngan me$lipatgandakan cabang corong 

(He$rlina, 2023). 

Media CCA (Chromogenic Coliform Agar) 

       Me$dia CCA (Chromoge$nic Coliform Agar) adalah me$dia yang sangat baik 

u$ntu$k me$ngide$ntifikasi bakte$ri E$.Coli dan Coliform dalam sampe$l air minum isi 

ulang. Me$tode$ filtrasi me$mbran me$nggu$nakan me$dia ini u$ntu$k me$nghitu$ng 

ju$mlah mikroorganisme$ dalam sampe$l (Re$gia, 2020). 

 

 

 

 

 

 

 


